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Abstract

This community service program was carried out in Pekayon Jaya, South Bekasi, as an
effort to support dengue fever prevention through environmental-based actions. The
program aimed to increase public awareness, improve environmental hygiene, and
strengthen community participation in reducing mosquito breeding sites. The activities
consisted of three main programs: environmental clean-up, 3M (Drain, Cover, Reuse)
socialization, and the construction of a centralized waste station. The environmental clean-
up activity successfully improved the condition of drainage channels and cleanliness of the
neighborhood with active participation from residents. The 3M socialization increased
residents’ understanding of dengue prevention and encouraged behavioral changes in
managing water containers and potential mosquito breeding sites. Meanwhile, the
construction of a centralized waste station provided a structured waste disposal facility that
helped reduce scattered waste and supported waste segregation practices. Overall, the
program demonstrated positive impacts on environmental quality and community
engagement. These activities are expected to encourage sustainable environmental health
practices and support continuous dengue prevention efforts in Pekayon Jaya.

Keywords: dengue fever, community engagement, 3M program, environmental sanitation,
waste management

Abstrak
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Pekayon Jaya,

Bekasi Selatan, sebagai upaya mendukung pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD)
melalui aksi lingkungan berbasis partisipasi warga. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
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pengetahuan masyarakat, memperbaiki kebersihan lingkungan, serta memperkuat
keterlibatan warga dalam upaya mengurangi tempat perkembangbiakan nyamuk. Program
terdiri dari tiga kegiatan utama, yaitu kerja bakti lingkungan, sosialisasi 3M (Menguras,
Menutup, dan Mengubur/Mengelola), serta pembangunan stasiun sampah terpusat.
Kegiatan kerja bakti berhasil meningkatkan kebersihan dan kelancaran saluran air dengan
dukungan aktif warga. Sosialisasi 3M meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pencegahan DBD dan mendorong perubahan perilaku dalam mengelola tempat
penampungan air. Pembangunan stasiun sampah terpusat menyediakan fasilitas
pembuangan sampah yang lebih teratur, mendukung pemilahan sampah, dan mengurangi
sampah berserakan. Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak positif
terhadap kualitas lingkungan dan partisipasi masyarakat. Kegiatan ini diharapkan mampu
mendorong praktik kesehatan lingkungan berkelanjutan serta mendukung upaya
pencegahan DBD secara terus-menerus di Pekayon Jaya.

Kata kunci: DBD, pemberdayaan masyarakat, pengelolaan sampah, program 3M, sanitasi
lingkungan

1. PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang serius di berbagai wilayah Indonesia, termasuk Kota Bekasi. Tingginya
mobilitas penduduk, kondisi lingkungan yang padat, serta pola perilaku masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan menjadi faktor yang mempercepat penyebaran nyamuk
Aedes aegypti sebagai vektor penyakit DBD. Kelurahan Pekayon Jaya, Kecamatan Bekasi
Selatan, merupakan salah satu wilayah pemukiman padat dengan karakteristik lingkungan
yang beragam, di mana masih ditemukan genangan air, penumpukan sampah, serta
minimnya kesadaran masyarakat dalam menerapkan pola hidup bersih dan sehat (PHBS).

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat yang terarah
dan berkelanjutan untuk mendorong keterlibatan aktif warga dalam pencegahan dan
pengendalian DBD. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi sarana strategis untuk
mendukung program pemerintah, terutama dalam edukasi kesehatan, peningkatan
partisipasi masyarakat, serta penguatan aksi lingkungan berbasis komunitas.

Program KKN dengan tema “Aksi Lingkungan untuk Pencegahan Demam Berdarah
Dengue di Pekayon Jaya Bekasi Selatan” bertujuan untuk menginisiasi dan memperkuat
gerakan pencegahan DBD melalui kegiatan sosialisasi, kerja bakti, pembersihan sarang
nyamuk, pengelolaan sampah, serta pembentukan kebiasaan hidup bersih di lingkungan
masyarakat.

2. ANALISIS SITUASI

Lokasi KKN Kelompok 12 Tahun 2025 berada di Kelurahan Pekayon Jaya Kecamatan
Bekasi Selatan Kota Bekasi Jawa Barat. Secara sosial demografis, masyarakat tinggal di
perumahan padat penduduk dengan tingkat mobilitas harian tinggi (komuter) sebagai
pekerja informal. Ekonomi lokal Masyarakat berasal dari usaha skala mikro dan kecil
seperti warung makan, pangkas rambut, jasa laundry serta UMKM makanan/minuman.
Infrastruktur jalan lingkungan mayoritas menggunakan semen dan terdapat titik genangan
saat hujan karena drainase yang kurang lancar. Akses air bersih umumnya tersedia
dimana sebagian rumah masih menggunakan sumur atau Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM).
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Adapun program pertama yang akan dilaksanakan adalah program kerja bakti untuk
menjaga kebersihan lingkungan. Lingkungan yang bersih dari sampah merupakan gaya
hidup sehat dimana sampah merupakan salah satu penyebab kerusakan lingkungan (Nur
Sahara et al., 2024). Kesadaran akan pengetahuan tentang hidup bersih dan sehat sangat
penting baik bagi masyarakat perkotaan maupun pedesaan dimana kerja bakti merupakan
salah satu wujud nyata dari budaya gotong royong yang memiliki peran penting dalam
kehidupan bermasyarakat di suatu lingkungan.

Program yang kedua adalah sosialisasi 3M (Menguras, Menutup dan Mengubur) pada
tempat-tempat yang kemungkinan menjadi sarang nyamuk. Demam Berdarah Dengue
(DBD) terjadi karena gigitan nyamuk Aedes aegypti yang sering dijumpai di negara yang
beriklim tropis. Aktivitas nyamuk yang meningkat saat musim hujan dapat menyebabkan
meningkatnya kasus penderita DBD (Dewi dan Sudaryono, 2020). Oleh sebab itu para
mahasiswa KKN merancang memberikan program penyuluhan demam berdarah dengue
(DBD) dengan cara penerapan 3M dengan Satuan Acara Penyuluhan (SAP) demam
berdarah dengue (DBD) (Utamo et al., 2024) yang diberikan oleh mahasiswa. Upaya
gerakan 3M merupakan kegiatan masyarakat bersama pemerintah untuk mencegah dan
mengendalikan penyakit DBD dengan melakukan pemberantasan sarang nyamuk secara
terus menerus dan berkesinambungan (Fitria et al., 2023).

Program ketiga dari kelompok KKN ini adalah membangun stasiun tempat sampah
yang berpusat di satu titik di lingkungan warga RT 06. Sampah sebagai limbah produksi
industri, rumah tangga, peternakan, perkantoran, tempat usaha, rumah sakit, pasar, dan
lain - lain (Wahyuni et al., 2023) merupakan salah satu dari empat faktor penyebab
kerusakan lingkungan. Permasalahan sampah memerlukan perhatian lebih lanjut dari
berbagai pemangku kepentingan, baik pemerintah maupun masyarakat sekitar (Nur
Sahara et al., 2024). Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan
yang lebih teratur serta menciptakan pembuangan sampah warga yang terkoordinasi
dengan baik.

3. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program kegiatan ini selama 4 Minggu yaitu dimulai dari tanggal 22 Juni
— 5 Juli 2025. Adapun metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan melalui
observasi langsung, wawancara, dan survei kebutuhan (Kurnia et al.,, 2020) untuk
mengidentifikasi permasalahan prioritas warga di Pekayon Jaya. Selanjutnya dilakukan
perencanaan partisipatif bersama mitra, pelaksanaan program berupa penyuluhan dan
aksi lingkungan. Kegiatan diakhiri dengan evaluasi pelaksanaan dan penyusunan laporan
untuk keberlanjutan program.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya sebagai perwujudan tanggung jawab mahasiswa
untuk melaksanakan tridharma perguruan tinggi yang dilaksanakan rutin setiap tahun pada
masyarakat, kegiatan ini sekaligus juga akan menambah wawasan serta meningkatkan
keterampilan masyarakat. Program kerja yang telah dibuat dan dilaksanakan untuk
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh masyarakat, dilaksanakan serentak
dan berjalan secara bersamaan setiap Sabtu — Minggu.

4.1 Program Kerja Bakti untuk Menjaga Kebersihan Lingkungan

Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga kebersihan dari lingkungan RT 06 sekaligus
perkenalan kepada warga RT 06. Serta melakukan sosialisasi mengenai kebersihan
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lingkungan dan menjaga lingkungan bersama. Kegiatan kerja bakti diikuti oleh peserta
KKN kelompok 12, Karang Taruna setempat, serta beberapa warga yang juga ikut
berpatrisipasi dalam kegiatan ini.

Program kerja bakti berhasil meningkatkan kebersihan dan kelancaran saluran air di
lingkungan Pekayon Jaya. Partisipasi warga cukup tinggi dan hasilnya terlihat secara
langsung pada kondisi fisik lingkungan. Kegiatan ini memperkuat partisipasi sosial serta
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan. Meski
terdapat kendala seperti peralatan terbatas dan partisipasi tidak merata, kegiatan ini dinilai
efektif dan dapat dilanjutkan melalui jadwal rutin bersama warga.

4.2 Sosialisasi 3M

Program pemberantasan sarang nyamuk (PSN) 3M terbukti efektif dalam mencegah
DBD vyaitu melalui kegiatan menguras penampungan air, menutup penampungan air,
mendaur ulang barang-barang bekas yang dapat menampung air dan tidak melakukan
kebiasaan menggantung baju. Upaya gerakan 3M merupakan seluruh kegiatan
masyarakat bersama pemerintah untuk mencegah dan mengendalikan penyakit DBD
dengan melakukan pemberantasan sarang nyamuk secara terus menerus dan
berkesinambungan.

Program sosialisasi 3M berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga
tentang pencegahan DBD. Melalui kegiatan penyuluhan, demonstrasi lapangan, dan
pembersihan tempat penampungan air, warga lebih memahami pentingnya menguras,
menutup, dan mengubur/mengelola barang yang dapat menjadi sarang nyamuk. Kegiatan
ini juga mendorong partisipasi warga dalam menjaga kebersihan lingkungan secara
mandiri, meskipun terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan waktu warga dan
pemahaman awal yang beragam. Secara keseluruhan, program ini efektif dan
direkomendasikan untuk dilanjutkan melalui jadwal pemantauan rutin oleh RT dan kader
jumantik.

Pada kesempatan ini juga, kami kelompok 12 juga memberikan 1 unit sound system
portable untuk warga lingkungan RT 06, dengan harapan sound system tersebut dapat
berguna untuk kegiatan warga di RT 06.

Gambar 1. Sosialisasi 3M dan pemberian 1 unit sound system
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4.3 Membangun Stasiun Sampah
Program pembuatan stasiun sampah terpusat berhasil menyediakan fasilitas
penampungan sampah yang lebih teratur dan terpusat bagi warga. Dengan adanya sekat
pemilahan, warga mulai terbiasa memilah sampah organik dan anorganik, sehingga
meningkatkan kebersihan lingkungan dan menurunkan jumlah sampah berserakan.
Partisipasi warga sangat baik, meskipun terdapat beberapa kendala terkait lokasi
penempatan dan keterbatasan material. Secara keseluruhan, program ini efektif dan
berpotensi untuk dilanjutkan sebagai bagian dari pengelolaan sampah berkelanjutan di
lingkungan RT/RW.
- | B

‘ Gambar 2. Pemberian bak sampah untuk stasiun sampah

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Program pengabdian masyarakat bertema Aksi Lingkungan untuk Pencegahan
Demam Berdarah Dengue di Pekayon Jaya, Bekasi Selatan telah berhasil dilaksanakan
dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. Tiga program utama—kerja bakti
lingkungan, sosialisasi 3M, dan pembangunan stasiun sampah terpusat—terbukti mampu
meningkatkan kebersihan lingkungan, pemahaman masyarakat mengenai pencegahan
DBD, serta memperkuat partisipasi warga dalam menjaga kesehatan lingkungan.

Kerja bakti yang dilakukan secara rutin meningkatkan kondisi fisik saluran air dan
mengurangi titik-titik penumpukan sampah. Sosialisasi 3M mampu meningkatkan
kesadaran warga mengenai pola penularan DBD dan pentingnya mengelola tempat
penampungan air. Pembangunan stasiun sampah terpusat memberikan fasilitas
pembuangan sampah yang lebih teratur, mendorong pemilahan sampah, serta
mengurangi sampah yang berserakan di lingkungan.

Secara keseluruhan, kegiatan KKN ini dapat disimpulkan mampu mendorong
perubahan perilaku masyarakat menuju lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan bebas
potensi sarang nyamuk. Program ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara
mahasiswa, perangkat RT/RW, dan masyarakat sebagai kunci keberhasilan upaya
pencegahan DBD.

Ucapan Terima Kasih (Opsional)

Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh warga, karang taruna setempat,
serta pengurus RT, RW, dan lurah Pekayon Jaya. Semoga kegiatan ini dapat memberikan
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manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan menjadi inspirasi bagi program pengabdian
serupa di masa mendatang.
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